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Kode etik perawat.
Profesi -2 moral community : Cita-cita dan
nilai bersama.
Anggota profesi - disatukan oleh latar
belakang pendidikan yg sama
Profesi = memiliki keahlian yg tidak
dimiliki oleh orang lain.
Profesi mempunyai t.j. Khusus.
Profesi 2 memiliki monopoli untuk
keahlian tertentu -2 risiko
pelanggaran/kesalahan



® Pengguna jasa keperawatan perlu
terlindungi - KODE ETIK ad/ jaminan
bahwa kepentingan konsumen akan
terjamin.

® Kode etk 2> pedoman tertulis yg mengatur
ttg norma-norma berperilaku.

® Kode etik = produk etika terapan ;
penerapan dari pemikiran etis atas suatu
wilayah tertentu yaitu PROFESI.

® Agar berfungsi secara sempurna, kode eftik
harus dibuat oleh profesi itu sendir,
sehingga benar-benar dijiwai oleh cita?
dan nilai yg hidup dalam kalangan profesi
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Kode etik = ad/ kaidah-kaidah atau peraturan2
yg ditetapkan bersama dan diterima oleh
seluruh anggota suatu profesi.

Kode etik=> pada dasarnya ad/suatu hukum
etik = sikap mental yg wajib dipatuhi oleh
para anggotanya dalam menjalankan tugas.

Kode etik = merupakan aturan2 susila, atau
sikap akhlak yg ditetapkan bersama dan
diaati bersama oleh para anggota, yg
tergabung dalam suatu organisasi



Kode etik 2 rumusan pedoman yg
menunjukkan hal-hal yg mana yg harus

dilakukan dan yg mana yg tidak boleh
dilakukan.

Tujuan Kode etik :

Tanpa sanksi hukum, kode etik tidak akan
dilanggar oleh para anggotanya.

Sebagal jaminan kpd msy bahwa anggota
profesi akan memberikan yg terbaik baginya.



Perawat akan menggunakan pengethnya
dan keahlian demi kepentingan msy.
Sebagal kewajiban bagi perawat dalam
memberikan pelayanan dilandasi
pertimbangan moral.

Menghasilkan pelayanan yang bermutu

tinggi.

Majelis Kode Etik Keperawatan
Kode etik memerlukan pengawasan secara
terus menerus



\

Pada umumnya kode etik akan
mengandung sanksi2 yg dikenakan pada
pelanggar.

Kasus pelanggaran akan dinilai dan
ditindak oleh suatu “Dewan kehormatan®
atau komisi yang dibentuk khusus untuk itu.

Tujuan ; mencegah perilaku yg tidak etis
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Kode Etik PPNI (Munas [V PPNI No.09/MUNAS
VI/PPNI/2000) tentang Kode Etik Keperawatan Indonesia.

Diangkat dengan mempertimbangkan Kode Etik

bertanggung

jawab :

- Perawat dan klien

- Perawat dan praktik

- Perawat dan masyarakat

_ Perawat dan teman sejawat

- Perawat dan profesi




Kewajiban perawat untuk senantiasa
melakukan profesinya menurut ukuran
tertinggi :

Perawat mjemberikan pelayanan sesuai
kemajuan iptek keperawatan yang
mutakhir, dilandasi etika keperawatan,
hukum dan agama.

Pelayanan yg diberikan bukan saja
dipert.j.kan kepada sesama manusia
tetapi juga thd Tuhan Yg Maha Esa.




L

Perawat tidak boleh dipengaruhi oleh \
pertimbangan keuntungan pribadi :

Pekerjaan perawat lebih merupakan panggilan
an

klien.

Perawat berhak memperoleh imbalan atas

pekerjaannya, tetapi tidak selamanya sesuai
dengan apa yg sudah diberikan pada klien.

Perbuatan yg bertentangan dg etik :
- Setiap perbuatan yg bersifat memuiji diri

atau mempromosikan diri-> bahwa yg dimiliki
adalah karunia yang diberikan dan kemurahan
Tuhan.




oPerawat dalam memberikan
pendapatnya harus dibuktikan
kebenarannya.

oPerawat dalam memberikan pelayanan
harus mendahulukan kepentingan msy.

oPerawat dalam bekerjasama dengan
teman sejawat harus memelihara saling
pengertian dg sebaik-baiknya.

oPerawat menggunakan 1lmu dan
keterampilannya untuk kepentingan
klien dan bila tidak mampu wajib ‘
merujuk kepada yg lebih mampu.




4 Iy

e Perawat wajib merahasiakan segala
sesuatu yg dikerahuinya tentang seorang
klien, bahkan juga setelah ybs meninggal.

e Memperlakukan teman sejawat
sebagaimana ia sendiri ingin diperlakukan.

e Perawat harus senantiasa mengikuti
perkembangan ilmu pengeth dan tetap setia
pada cita-citanya yg luhur
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/ Tujuan Kode Etik Keperawatan "\

1. Untuk menjunjung tinggi martabat dan citra
profesi. Dalam hal ini yang di jaga
adalah image organisasi dan mencegah
orang luar memandang rendah atau remenh
suatu profesi. Oleh karena itu, setiap kode
etik suatu profesi akan melarang berbagai
bentuk tindak tanduk atau kelakuan anggota
profasi yang dapat mencemarkan nama baik

\ profesi di dunia luar. j




Untuk menjaga dan memelihara kesejahteraan

para anggota. Yang dimaksud kesejahteraan
lalah kesejahteraan material dan spiritual atau
mental. Kode etik umumnya menerapkan
larangan-larangan bagi anggotanya untuk
melakukan perbuatan yang merugikan
kesejahteraan. Kode etik juga menciptakan
peraturan yang di tujukan kepada pembahan
tingkah laku yang tidak pantas atau tidak jujur
para anggota profesi dalam interaksinya
dengan sesame anggota profesi.




Untuk meningkatkan pengabdian para anggota
profesi. Dalam hal ini kode etik juga berisi tujuan
pengabdian profesi tertentu sehingga para anggota
profesi mengetahui tugas dan tanggungjawab
pengabdian profesinya. Kode etik merumuskan

ketentuan yang perlu dilakukan oleh para anggota

profesi dalam menjalankan tugasnya.




4. Untuk meningkatkan mutu, kode etik
juga memuat tentang norma-norma
serta anjuran agar profesi selalu

berusaha untuk meningkatkan mutu
profesi, sesuai dengan bidang
pengabdiannya.




a Fungsi Kode Etik Keperawatan\

Kode etik profesi memberikan pedoman bagi
setiap anggota profesi tentang prinsip
profesionalitas yang digariskan. Maksudnya
bahwa dengan kode etik profesi, pelakasana
profesi mampu mengetahui suatu hal yang
boleh dia lakukan dan yang tidak boleh dia
lakukan .
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Kode etik profesi merupakan sarana control
social bagi masyarakat atas profesi yang
bersangkutan . bahwa etika profesi dapat
memberikan suatu pengetahuan kepada
masyarakat agar dapat memahami pula arti
pentingnya suatu profesi sehingga
memungkinkan pengontrolan terhadap para
pelaksana di lapangan kerja ( kalanga social )



-

Konsep Etik Dalam
Keperawatan

Tanggung jawab utama perawat :

®* Promotif ( Peningkatan Kesehatan )

® Preventif ( Mencegah Penyakit )

® Curatif ( Mencegah kekambuhan )

® Rehabilitatif ( Memulihkan Kesehatan )
Kebutuhan perawat bersifat universal, tidak
membedakan status.

Pelayanan keperawatan ditujukan pada
individu, keluarga, kelompok dan masyarakat.




.

Perawat dan Klien

™~

Tanggung jawab utama perawat adalah
pada klien yang membutuhkan asuhan
keperawatan.

Dalam memberikan keperawatan,
perawat menghargai kepercayaan,
nilai-nilai dan kebiasaan individu.

Perawat memegang rahasia individu
dan menggunakan pertimbangan dalam
mendiskusikan informasi tersebut.

J
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Perawat dan Praktek

Perawat memegang tanggung jawab
pribadi terhadap praktek keperawatan
dan terhadap mempertahankan
kompetensi dengan pendidikan
berkelanjutan.

Perawat tetap mempertahankan
standar asuhan keperawatan
disesuaikan dengan situasi tertentu

\ yang ada. j
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3. Perawat menggunakan keputusan atau
pertimbangan kompetensi dalam
menerima atau mendelegasikan suatu
tanggung jawab.

4. Perawat dalam bertindak secara
profesional tetap mempertahankan
standar tingkah laku pribadi yang
mencerminkan ciri khas keprofesian.

/
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Perawat dan Masyarakat

Perawat mengadakan sambungrasa
dengan anggota masyarakat ttg
tanggungjawabnya terhadap pemenuhan
kebutuhan kesehatan dan sosial
masyarakat.
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Perawat dan Teman sejawat

Perawat mempertahankan kerjasama
yang baik dg teman sejawat dan profesi
kesehatan lainnya.

Perawat melakukan tindakan yang tepat
dalam melindungi individu yang
terancam bahaya oleh teman sejawat
atau pihak lain.

\_ /
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Perawat dan Profesi

Perawat mempunyai peran utama dalam
mendeterminasikan serta melaksanakan
standar praktek keperawatan dan pendidikan
keperawatan sesuai yag dihadapi.

Perawat berperan aktif mengembangkan inti
pengetahuan profesional.

Perawat berprasangka melalui organisasi
profesi dan berpartisipasi dalam menentukan
dan mempertahankan kondisi sosial dan
ekonomi keperawatan yang pantas.

J




/ BAB. 1. Tanggung jawab Perawat \
terhadap masyarakat,
keluarga dan penderita

Perawat dalam rangka pengabdiannya
senantiasa berpedoman kepada tanggung
jawab yang pangkal tolaknya bersumber dari
adanya kebutuhan akan perawatan untuk
orang seorang, keluarga dan masyrakat.

Perawat dalam melaksanakan

pengabdiannya dalam bidang perawatan
senantiasa memelihara suasana
lingkungan yang menghormati nilai-nilai
budaya, adat istiadat dan kelangsungan

hidup beragama dari orang seorang, keluarga,

\ iIndividu dan masyarakat. /
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3. Perawat dalam melaksanakan kewajibannya

bagi orang seorang dan masyarakat
senantiasa dilandasi rasa tulus ikhlas sesuai
dengan martabat dan tradisi perawatan.

4. Perawat senantiasa menjaga hubungan
kerjasama yang baik dengan orang seorang
dan masyarakat dalam mengambil prakarsa
dan mengadakan upaya kesejahteraan
umumnya sebagai bagian dari tugas

\ kewajibannya bagi kepentingan masyarakat. /
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BAB.2. Tanggung jawab Perawat\
terhadap Tugas

5. Perawat senantiasa memelihara mutu
pelayanan perawatan yang tinggi disertai
kejujuran profesional dalam menerapkan
pengetahuan serta ketrampilan perawatan
sesuai dengan kebutuhan orang
seorang/penderita, keluarga dan masyarakat.

6. Perawat wajib merahasiakan segala sesuatu
yang diketahuinya sehubungan dengan tugas
yang dipercayakan kepadanya.

/. Perawat tidak akan mengqunakan
pengetahuan dan ketrampilan perawatan untuk

\ tujuan yang bertentangan dengan norma- /
[aan.




GPerawat dalam menunaikan tugas dan \

kewajibannya senantiasa berusaha dengan penuh
kesadaran agar tidak terpengaruh oleh

warna kulit, umur, jenis kelémin, aliran politik yang |
dianut serta kedudukan sosial.

9. Perawat senantiasa mengutamakan perlindungan
dan keselamatan penderita dalam melaksanakan
tugas perawatan serta dengan matang
mempertimbangkan kemampuan jika menerima
atau mengalihtugaskan tanggungjawab yang ada
hubungannya dengan perawatan.
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/‘BIBTZ. Tanggung jawab perawat
terhadap sesama perawat

dan profesi kesehatan
lainnya

\

\_

10. Perawat seantiasa memelihara hubungan
baik antara sesama perawat dan dengan
tenaga kesehatan lainnya baik dalam
memelihara keserasian suasana lingkungan
kerja maupun dalam mencapai tujuan
pelayanan kesehatan secara keseluruhan.

11. Perawat senantiasa menyebarluaskan
pengetahuan,ketrampilan dan pengalamannya
kepada sesama perawat serta menerima
pengetahuan dan pengalaman dari sesama
perawat maupun dari profesi lain.
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/ BAB. 4. Tanggungjawab perawat \
terhadap profesi

keperawatan

12. Perawat selalu berusaha meningkatkan
kemampuan profesional secara sendiri-
sendiri dan atau bersama-sama dengan jalan
menambah ilmu pengetahuan, ketramplan dan
pengalaman yang bermanfaat bagi
perkembangan perawatn.

13. Perawat selalu menjunjung tinggi nama
baik profesi perawatan dengan menunjukkan
prilaku dan sifat-sifat pribadi yang tinggi.
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14. Perawat senantiasa berperan dalam
menentukan pembakuan pendidikan
dan pelayanan keperawatan serta
menerapkannya dalam kegiatan
pelayanan dan pendidikan perawatan.

15. Perawat secara bersama-sama
membina dan memelihara mutu
organisasi profesi perawatan sebagal

\ sarana pengabdian.
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/ BAB.5. Tanggungjawab perawat
terhadap pemerintah, bangsa
dan tanah air.

\

16. Perawat senantisa melaksanakan
ketentuan-ketentuan sebagai kebijakan
yang digariskan oleh pemerintah dalam
bidang kesehatan dan perawatan.

17. Perawat senantiasa berperan secara
aktif dalam menyumbangkan pikiran
kepada pemerintah dalam rangka
meningkatkan pelayanan kesehatan dan

\ perawatan kepada masyarakat.
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